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MOTTO
"Semakin tinggi ilmu seseorang, maka semakin besar rasa toleransinya".

-Gus Dur

"Agama melarang adanya perpecahan, bukan perbedaan™.

-Gus Dur

"Memuliakan manusia, berarti memuliakan penciptanya. Merendahkan dan

menistakan manusia berarti merendahkan dan meninstakan penciptanya”.

—Gus Dur.
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ABSTRAK

Sopan, Arif. 2025. Moderasi Beragama Berbasis Kearifan Lokal Dalam Film
“The Indigenous, Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing :
Dr. M. Rifa’i Subhi, M.Pd.I

Kata Kunci: Moderasi beragama, Kearifan lokal, Film.

Moderasi beragama yang berlandaskan kearifan lokal sebagai sarana untuk
menciptakan harmoni dalam masyarakat yang beragam. Melalui narasi yang kuat
dan visual yang kaya, film ini menggambarkan bagaimana nilai-nilai tradisional
dan budaya lokal dapat menjadi jembatan dalam menjaga toleransi antarumat
beragama. Tokoh-tokoh dalam film ini menghadapi berbagai tantangan sosial dan
konflik keyakinan, tetapi mereka menemukan solusi melalui pendekatan inklusif
yang menghormati tradisi serta nilai kemanusiaan. Pesan utama yang diusung
adalah bahwa keberagaman bukanlah ancaman, melainkan kekayaan yang dapat
memperkuat persatuan jika dikelola dengan bijak. Dengan mengangkat perspektif
kearifan lokal, film ini memberikan refleksi mendalam tentang pentingnya sikap
moderat dalam beragama untuk menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis
di tengah perbedaan melalui kearifan local.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana konsep
moderasi beragama pada film “The Indigenous ?” 2) Bagaimana nilai-nilai
moderasi beragama berbasis karifan lokal pada film “The Indigenous” dengan
metode analisis representasi.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah berjenis kualitatif.
Pendekatan dalam penelitian ini berupa deskriptif menggunakan analisis isi teori
Stuart Hall. Teknik dalam mengumpulkan data dengan observasi, serta
dokumentasi. teknik anlisis data merupakan proses mencari serta menyusun data
secara sitematis yang dihasilkan melalui wawancara, catatan lapangan, serta
bahan-bahan lain, yang bisa dipahami, serta temuan diketahui oleh orang lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Konsep moderasi beragama
dalam film "The Indigenous"”. Moderasi beragama di film ini digambarkan melalui
sikap saling menghormati dan toleransi antar kelompok agama yang berbeda, di
mana para tokoh berusaha untuk menjaga keharmonisan meskipun memiliki
keyakinan yang beragam. Film ini menekankan pentingnya memahami perbedaan
sebagai bagian dari kekayaan budaya dan spiritual, serta berusaha menghindari
ekstremisme yang dapat merusak kedamaian. 2) Nilai-nilai moderasi beragama
berbasis kearifan lokal dalam film "The Indigenous"”. Film ini juga menyoroti
bagaimana kearifan lokal memainkan peran penting dalam membentuk nilai-nilai
moderasi beragama. Masyarakat adat yang ada dalam film ini menunjukkan
praktik beragama yang Dberlandaskan pada kebijaksanaan lokal, yang
mengedepankan kehidupan harmoni dengan alam dan sesama. Nilai-nilai seperti
gotong royong, penghormatan terhadap alam, dan sikap terbuka terhadap
perbedaan agama menjadi cerminan dari moderasi beragama berbasis kearifan
lokal.
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ABSTRACT

Sopan, Arif. 2025. Religious Moderation Based on Local Wisdom in the
Film "The Indigenous”, Islamic Broadcasting Communication Study Program,
Faculty of Ushuluddin, Adab and Da'wah UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisor: Dr. M. Rifa'i Subhi, M.Pd.|

Keywords: Religious moderation, Local wisdom, Film.

Religious moderation based on local wisdom as a means of creating
harmony in diverse communities. Through a strong narrative and rich visuals, this
film illustrates how traditional values and local culture can be a bridge in
maintaining tolerance between religious communities. The characters in this film
face various social challenges and conflicting beliefs, but they find solutions
through an inclusive approach that respects traditions and human values. The
main message conveyed is that diversity is not a threat, but rather a wealth that
can strengthen unity if managed wisely. By raising the perspective of local
wisdom, this film provides an in-depth reflection on the importance of a moderate
attitude in religion to create a peaceful and harmonious life amidst differences
with local wisdom.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the concept of
religious moderation in the film "The Indigenous?" 2) How are the values of
religious moderation based on local wisdom in the film "The Indigenous" with the
representasi analysis method?

The type of research used by the researcher is qualitative. The approach in
this study uses Harold d Lasswel's content analysis theory. The technique of
collecting data with observation, and documentation. Data analysis techniques are
the process of systematically searching for and compiling data produced through
interviews, field notes, and other materials, which can be understood, as well as
findings that are known to others.

The research results show that: 1). The concept of religious moderation in
the film "The Indigenous". Religious moderation in this film is depicted through
mutual respect and tolerance between different religious groups, where the
characters try to maintain harmony despite having diverse beliefs. This film
emphasizes the importance of understanding differences as part of cultural and
spiritual wealth, and trying to avoid extremism that can destroy peace. 2) The
values of religious moderation based on local wisdom in the film "The
Indigenous". This film also highlights how local wisdom plays an important role
in shaping the values of religious moderation. The indigenous people in this film
demonstrate religious practices that are based on local wisdom, which prioritizes
living in harmony with nature and each other. Values such as mutual cooperation,
respect for nature, and an open attitude towards religious differences are
reflections of religious moderation based on local wisdom.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film sebagai media komunikasi massa memiliki peran penting dalam
menyampaikan pesan-pesan sosial, budaya, dan agama.! Salah satu film yang
menarik perhatian dalam konteks moderasi beragama berbasis kearifan lokal
adalah The Indigenous. Film ini menggambarkan bagaimana kearifan lokal
suatu komunitas dapat memainkan peran penting dalam membentuk moderasi
beragama, sebuah konsep yang semakin relevan dalam menjaga keharmonisan
dan perdamaian di tengah masyarakat yang multikultural dan multireligius.
Moderasi beragama di Indonesia memiliki potensi sebagai pemicu disintegrasi
jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, upaya menjaga keharmonisan
kehidupan yang plural menjadi kebutuhan yang mendesak . Upaya ini dapat
dilakukan melalui pendekatan konstitusional dan politik dengan menetapkan
undang-undang serta aturan yang menjaga pluralitas, seperti yang telah
diterapkan dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan
nilai-nilai luhur dan lingkungan hidup secara lestari. Selain itu, kesadaran akan
moderasi beragama juga harus dibangun melalui ajaran agama yang
mengedepankan keseimbangan dan toleransi.

Moderasi beragama dalam konteks Islam, yang dikenal dengan konsep

wasathiyah, menekankan keseimbangan, toleransi, dan penghindaran sikap

! pratiwi, nurul; majid, abd; amin, kasma f. strategi radio maros fm sebagai media komunikasi dan informasi
dalam mempromisikan destinasi pariwisata. respon jurnal ilmiah mahasiswa ilmu komunikasi, 2020, 1.4.



ekstrem.? Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan bahwa wasathiyah atau at-tawazun
adalah sikap menjaga keseimbangan antara dua hal yang bertentangan tanpa
mendominasi salah satunya. Konsep ini relevan dalam menghadapi
perselisihan dan perbedaan di masyarakat, dengan menawarkan sikap jalan
tengah yang adil dan proporsional. Moderasi beragama, dalam konteks ini,
adalah pendekatan berimbang yang tidak hanya fokus pada urusan duniawi,
tetapi juga ukhrawi.

Secara umum, moderasi beragama merujuk pada sikap yang menekankan
toleransi, keterbukaan, dan sikap non-ekstrem dalam praktik beragama.
Moderasi ini sangat diperlukan di tengah maraknya isu-isu radikalisme dan
konflik antaragama yang dapat memecah belah masyarakat. Dalam konteks
Indonesia, yang dikenal dengan semboyan "Bhinneka Tunggal Ika", moderasi
beragama menjadi hal yang vital dalam menjaga kesatuan bangsa yang terdiri
dari berbagai suku, agama, dan budaya. Pandangan umum ini sejalan dengan
teori "Islam Wasathiyah" yang menekankan keseimbangan, keterbukaan, serta
sikap moderat dalam menjalankan ajaran agama Islam, yang tentunya bisa
diaplikasikan pula dalam konteks agama lain.®

Meskipun moderasi beragama terus digencarkan oleh pemerintah, kasus-
kasus intoleransi masih marak terjadi. Data dari KBR.id mencatat bahwa antara
tahun 2019 hingga 2023, terdapat 65 kasus intoleransi di Indonesia, seperti

perusakan Masjid Jemaat Ahmadiyah di Sintang, Kalimantan Barat, dan

2 Azka, Sofiyyudin, et al. Analisis Kebijakan Moderasi Beragama dalam Pendidikan Agama Islam:
Tinjauan Mendalam Terhadap Implikasi dan Tantangan. Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
2024, 9.1: 4983-4996.

3 Salik, Mohammad. Nahdlatul Ulama dan gagasan moderasi Islam. Literindo Berkah Jaya
Malang, 2020.



diskriminasi terhadap penghayat kepercayaan di Cilacap, Jawa Tengah. Fakta
ini menunjukkan bahwa intoleransi masih menjadi tantangan dalam kehidupan
berbangsa dan beragama di Indonesia, dan menekankan pentingnya penerapan
moderasi beragama yang mengutamakan keseimbangan, keadilan, serta
akomodasi terhadap budaya lokal.

Kearifan lokal, seperti yang dijelaskan oleh Quaritch Wales, merupakan
keunggulan budaya suatu masyarakat yang mengandung nilai-nilai luhur dan
menjadi pegangan hidup.* Dalam konteks moderasi beragama, kearifan lokal
memainkan peran penting sebagai solusi dalam menghadapi konflik sosial dan
menjaga kedamaian. Kearifan lokal tidak hanya bermuatan lokal tetapi juga
mampu menjadi salah satu jalan untuk menghadapi tantangan global, seperti
yang diungkapkan dalam film The Indigenous.

Namun, masalah yang muncul dalam film The Indigenous adalah
bagaimana moderasi beragama ini seringkali diabaikan atau bahkan tergeser
oleh arus modernisasi dan globalisasi yang tidak jarang membawa nilai-nilai
yang asing dan bertentangan dengan kearifan.> Dalam film ini, tampak
bagaimana kearifan lokal yang telah ada secara turun-temurun seringkali
dipandang remeh atau dilupakan dalam menghadapi tantangan global. Hal ini
menimbulkan pertanyaan penting tentang bagaimana mempertahankan kearifan

lokal sebagai basis dari moderasi beragama di era modern.

4 Erix, Marwani. pengembangan komik digital biologi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
penguasaan konsep materi pencemaran lingkungan pada siswa smp. diss. uin raden intan
lampung, 2023.

5> Breman, Jan. Kolonialisme, Kapitalisme, dan Rasisme: Kronik Pascakolonial. Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2024.



Film The Indigenous, yang disutradarai oleh Muhammad Sridipo dan
Rizky Pratama, menggambarkan kehidupan masyarakat adat seperti Dayak
Luhur di Cilacap, Jawa Tengah, dan Dayak Iban di Kapuas Hulu, Kalimantan
Barat. Film ini menyoroti bagaimana masyarakat adat mampu mengelola
kehidupan mereka di tengah tantangan modernisasi dan pandemi Covid-19
dengan tetap berpegang pada kearifan lokal. Mereka menjalankan berbagai
ritual adat sebagai bentuk harmoni dengan alam dan manusia lainnya, seperti
Kenduren dan Sedekah Gunung. Stigma negatif terhadap masyarakat adat,
yang dianggap primitif dan sesat, diungkapkan sebagai bentuk kesalahpahaman
yang harus diluruskan.®

Film ini tidak hanya menggambarkan kehidupan masyarakat adat secara
visual, tetapi juga menjadi sarana penting untuk menyebarkan pemahaman
mengenai moderasi beragama berbasis kearifan lokal. Melalui media film,
nilai-nilai moderasi dapat disampaikan secara efektif kepada masyarakat luas,
khususnya di era digital saat ini. Film menjadi medium yang kuat dalam
menangkap realitas sosial budaya, seperti yang dijelaskan oleh Javadalasta, dan
memungkinkannya menjadi alat dakwah untuk menyebarkan pesan moderasi
beragama.

Idealnya, moderasi beragama harus tetap berlandaskan pada kearifan
lokal yang sudah mengakar dalam masyarakat. Kearifan lokal, yang

mencerminkan nilai-nilai asli suatu komunitas, dapat menjadi sumber penting

6 Dewantara, Bramantyo Wahyu, and Suci Hartati. Tradisi Ruwat Bumi dalam Perspektif Hukum
Adat. Penerbit NEM, 2024.



dalam membangun masyarakat yang toleran dan harmonis.” Oleh karena itu,
diharapkan adanya penguatan pemahaman dan praktik moderasi beragama
yang tetap menghargai nilai-nilai lokal, yang pada akhirnya dapat menjaga
keseimbangan antara modernisasi dengan tradisi setempat.

Penelitian ini menjadi penting karena moderasi beragama yang berakar
pada kearifan lokal belum sepenuhnya tereksplorasi dalam konteks perfilman
di Indonesia. Melalui kajian terhadap film The Indigenous, penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana moderasi
beragama dapat dikonstruksi melalui perspektif lokal, sekaligus memberikan
kontribusi terhadap upaya menjaga keharmonisan antaragama di tengah
tantangan zaman. Selain itu, penelitian ini juga relevan untuk mengkaji sejauh
mana film dapat menjadi media yang efektif dalam menyampaikan pesan-
pesan moderasi beragama berbasis kearifan lokal, yang dapat menjadi salah
satu strategi penting dalam merawat keberagaman di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka diperlukan kajian

mengenai:
1. Bagaimana konsep moderasi beragama pada film “The Indigenous ?”
2. Bagaimana nilai-nilai moderasi beragama berbasis kearifan lokal pada film

“The Indigenous” dengan metode analisis representasi ?

7 Hamid, Asrul, Syaipuddin Ritonga, and Andri Muda Nst. "Kearifan Lokal Dalihan Na Tolu sebagai
Pilar Toleransi Beragama pada Masyarakat Tapanuli Selatan." Jurnal llmu Sosial Dan
Humaniora 13.1 (2024): 132-143.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui konsep moderasi beragagama pada film “The
Indigenous.”
2. Untuk mengetahui nilai moderasi beragama berbasis kearifan lokal pada
film “The Indigenous.”
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menjadi sumbangsih informasi dan pemahaman tentang konsep moderasi
beragama berbasis kearifan lokal dalam sebuah film.
b. Memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai moderasi beragama serta
mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Memberikan pengetahuan tentang analisis isi (Content Analysis) untuk
menganalisis sebuah isi dari sebuah film.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pengguna media sosial YouTube, kajian ini mampu memberikan
acuan penting dalam menonton film hingga selesai, sehingga mereka
dapat memahami makna yang terkandung dalam sebuah film, baik secara
implisit maupun eksplisit.
b. Bagi mahasiswa UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, kajian ini
dapat menyuguhkan ilmu dan wawasan tentang moderasi beragama,
dengan harapan nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari.



c. Bagi masyarakat, kajian ini berperan dalam meningkatkan mutu
kehidupan sosial dengan menanamkan sikap toleransi serta penghargaan
terhadap adat istiadat suatu wilayah atau kelompok.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teoritis
a. Moderasi Beragama

Yusuf Al-Qardhawy menjelaskan, wasathiyyah atau moderasi
merupakan bentuk ikhtiar menjaga keberimbangan pada dua sisi yang
saling bertolak belakang dengan tidak berat sebelah.2 Sikap
keberimbangan yaitu dengan pembagian yang adil tanpa kepada masing-
masing pihak tanpa berat sebelah. Di jelaskan kembali, bahwa
wasathiyah sabagai salah satu jawaban pada masa Kkini maupun
mendatang di tengah ektremisme liberal dan radikal.

b. Kearifan Lokal

Menurut Quaritch Wales, kearifan lokal adalah meliputi
kepribadian budaya, kumpulan dari budaya, dan perjalanan
hidup didapat dari kepribadian budaya setempat. Dengan tujuan guna
mendapatkan kesejahteraan serta kedamaian dalam hidup. Kearifan atau
istilah wisdom merupakan kemampuan seseorang dengan penggunaan

akal pikirannya dalam melakukan sebuah tindakan atau sikap pada hal

8 Ariadi, Heri, Tholibah Mujtahidah, and Sri Hidayati. "Pelaksanaan tradisi petik laut nelayan Hindu
dan Islam dalam korelasi pengelolaan sumber daya pesisir di Jembrana." Jurnal Kebijakan Sosial
Ekonomi Kelautan dan Perikanan 12.2 (2022): 137-144.



objek atau sikapnya terhadap peristiwa yang terjadi.® Lokal sendiri dapat
dipahami sebagai tempat berinteraksi terbatas serta sistem nilai terbatas
juga. Sebagai tempat interaksi yang telah ada dengan melibatkan
hubungan individu dengan individu manusia itu sendiri maupun dengan
lingkungan fisik sekitar. Sebuah tatanan kehidupan secara langsung dapat
membentuk maupun memunculkan nilai-nilai. Dimana kemunculan nilai
dijadikan dasar hubungan maupun dasar dalam bertingkah laku mereka.
c. Analisis Representasi

Dalam kajian budaya dan media, teori representasi merupakan salah
satu pendekatan penting untuk memahami bagaimana makna dibentuk
dan disebarluaskan melalui berbagai media, termasuk film. Salah satu
tokoh sentral dalam teori ini adalah Stuart Hall, seorang pemikir dalam
tradisi Cultural Studies yang banyak membahas hubungan antara media,
identitas, kekuasaan, dan ideologi. Dalam konteks analisis representasi
penelitian ini, teori representasi Stuart Hall digunakan untuk melihat
bagaimana nilai-nilai moderasi beragama (seperti toleransi, dialog, dan
harmoni) serta kearifan lokal direpresentasikan dalam film The
Indigenous. Film sebagai produk budaya menjadi medium yang tidak
hanya menggambarkan keberagaman budaya dan agama, tetapi juga
membentuk persepsi penonton terhadap relasi antarbudaya dan

antaragama melalui kearifan local dari film the indigenous.

% Feka, Viktorius P., and Agnes MD Rafael. "Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pada Wacana Ritual Adat
“Helas Keta” Etnik Atoni Pah Meto: Kajian Etnolinguistik." Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
Missio 15.1 (2023): 54-73.
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d. Film
Javadalasta menjelaskan, film adalah tumpukan gambar yang
bergerak kemudian membentuk suatu ceria yang dalam hal ini disebut
sebagai video ataupun movie. Karya film dijadikan salah satu media
yang mempunyai kemampuan menangkap realitas sosial budaya,
sehingga menjadikannya media penyalur pesan dalam bentuk media
visual. Karya dengan kata lain sebagai lukisan yang memanfaatkan
cahaya. Selain itu, film memliki peran sebagai bentuk dokumen sosial
dan budaya sebagai komunikasi pada maza ketika film tersebut dibuat
ataupun tanpa maksud hal tersebut. Demikian, Film juga menjadi bagian
penting dalam komunikasi dari sebuah individu manusia atau manusia
secara kelompok guna memberikan maupun menerima sebuah pesan.©
Penelitian Relevan
Sebagaimana penelitian yang ditelusuri oleh peneliti pada referensi
terkait dengan tema penelitian seperti jurnal atau skripsi terdahulu, maka
peneliti berusaha menguraikan beberapa referensi terdahulu sebagai berikut:
Penelitian oleh Muhammad Aminulloh mahasiswa Fakultas Ushuludin
dan Dakwah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, yang
berjudul “Wacana Moderasi Beragama Dalam Nuswa Channel (Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough)”. Tujuan penelitian ini adalah
melakukan analisis wacana moderasi beragama pada chanel YouTube

Nuswa channel. Persamaan penelitian dengan penulis yaitu membahas

10 saleh, Akh Muwafik. Komunikasi dalam kepemimpinan organisasi. Universitas Brawijaya Press,

2020
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tentang moderasi beragama. Sedangkan perbedaan penelitian berada pada
metode analisis yang digunakan, penelitian tersebut melakukan analisis
wacana kritis, sedangkan peneliti melakukan analisis isi (Analysis Content).

Penelitian oleh Satiri Solahudin mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yang
berjudul “Penggunaan Film Pendek Berbasis Nilai Moderasi Beragama
Tambal Iman Pada Keterampilan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas Vii MTs
Khazanah Kebajikan Tahun Pelajaran 2022/2023 . Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penggunaan dan hasil belajar dari penggunaan media film
pendek berbasis nilai moderasi beragama. Persamaan pada penelitian ini,
yaitu dengan mengkaji nilai moderasi beragama. Perbedaannya yaitu berada
pada objek objek kajian yang diteliti, peneliti menggunakan media YouTube
karya film dokumenter sebagai objek, sedangkan penelitian ini, karangan
teks narasi yang ditulis oleh siswa sebagai objek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Sistika Indah Nafi’ah dari
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, berjudul “Nilai-Nilai Moderasi Beragama Berbasis Kearifan
Lokal Dalam Film “Semesta™. Dari penelitian tersebut bertujuan untuk
menganalisis nilai-nilai moderasi beragama yang ada dalam film “Semesta”.
Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang nilai-
nilai moderasi beragama berbasis kearifan lokal yang ada pada sebuah film.
Perbedaannya sendiri terletak pada sumber data primer yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan data primer dari film
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dokumenter yang diunggah oleh akun YouTube Watcdoc Documenter yang
berjudul “The Indegenous” sedangkan sumber data primer dari penelitian ini
yaitu film dokumenter dengan berjudul “Semesta”.

Artikel yang dimuat dalam jurnal yang berjudul “Analisis Konten
Film “Mak Cepluk” Sebagai Pelestarian Permaianan Tradisional
Indonesia”. Penelitian memiliki persamaan dalam mengkaji sebuah film
sebagai objek penelitian. Namun, perbedaan penelitian berada pada
penggunaan teori analisis isi yaitu, penelitian tersebut menggunakan teori
analisis isi dari Breslon, sedangkan peneliti menggunakan analisis isi dari
Harold d. Lasswell.

Penelitian yang dilakukan oleh Arni Chairul yang berjudul “Kearifan
Lokal dalam Tradisi Mencoliak Anak pada Mayarakat Adat Silungkang”,
merupakan penelitian yang memiliki kesamaan dengan membahas kearifan
lokal. Namun penelitian ini memiliki perbedaan dalam penggunaan analisis
data yang menggunakan teknik analisis induktif dari Miles dan Huberman,
sedangkan peneliti menggunakan analisis isi Harold d Lasswel.

Penelitian yang dilakukan oleh Waid Agus Purwanto, Mahasiswa
Jurusan Geografi, Fakultas llmu, Universitas Negeri Semarang, dengan
judul “Kearifan Lokal Masyarakat Desa Segoromulyo Kecamatan Pamotan
Kabupaten Rembang Dalam Menghadapi Bencana Kekeringan”. Penelitian
dengan tujuan untuk mengidentifikasi kearifan lokal masyarakat serta
pengaruh kearifan lokal masyarakat dalam menghadapi kekeringan di Desa

Segoromulyo. Penelitian memiliki kesamaan dalam pembahasan kearifan
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lokal dalam mengurai masalah yang ada pada masyarakat. Perbedaan
penelitian penggunaan teknik analisis data trigulasi, sedangkan peneliti
menggunakan analisis isi.

Rahman Asri dalam jurnal Al Azhar Indonesia yang berjudul
“Membaca Film sebagai sebuah Teks: Analisis Isi Film “Nanti Kita Cerita
Tentang Hari Ini (NKCTHI)”, memiliki kesamaan penggunaan analisis isi
dalam menganalisis film dengan peneliti. Sedangkan perbedaan terletak
pada isi film yang dikaji yaitu tidak membahas moderasi beragama seperti
yang dilakukan oleh peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarno dengan judul “Analisis Isi
Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra”, merupakan
penelitian yang memiliki kesamaan dalam menggunakan analisis isi untuk
mengurai penelitian. Namun ada perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti menggunakan media YouTube sebagai
objek penelitian, sedangkan Sumarno menggunakan pembelajaran di
sekolahan.

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini akan menjelaskan yang menjadi masalah pokok pada
penelitian. Kemudian menggabungkan teori dengan masalah yang dimaksud
dalam penelitian. Moderasi beragama menurut Yusuf Al-Qadharawy suatu
upaya menjaga keseimbangan. Apalagi dalam kehidupan ditengah
ektremisme serta radikalisme, moderasi beragama menjadi salah satu

penyelamat umat. Moderasi beragama juga mengakomodasi kearifan lokal
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guna menguraikan masalah yang ada di masyarakat sekitar. Menurut
Quaritch Wales, kearifan lokal mempunyai tujuan guna peningkatan
kesejahteraan dan menciptakan kedamaian.

Film menurut Javadalasta, susunan gambar yang bergerak kemudian
membentuk suatu ceria yang dalam hal ini disebut sebagai video ataupun
movie. Perkembangan teknologi membuat penyebaran film juga
mengikutinya dengan penyebaran media sosial YouTube. sehingga
pemanfaatan teknoligi berbasis film mampu memberikan pesan positif. Oleh
Stuart Hall analisis representasi dalam penelitian ini akan difokuskan pada
cara film membingkai tokoh, simbol budaya, narasi, dan konflik untuk
membangun makna tentang pentingnya toleransi dan keberagaman berbasis

nilai-nilai kearifan lokal.

Moderasi Beragama

!

Toleransi —1 Anti Kekerasan

l

Komitmen Kebangsaan
2 v

!
Kearifan Lokal

Struktur Bagan 1.1
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sebuah cara ilmiah dengan tujuan tertentu, guna

memperoleh data. Sehingga peneliti akan menjelaskan metode penelitian

meliputi :

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
berjenis kualitatif.'* Bogdan dan Taylor menjelaskan penelitian kualitatif
sebagai penelitian yang mendapatkan data deskriptif yang bentuk kata
yang terulis maupun lisan seseorang, serta perilaku yang melalui
pengamatan yang lalu didata. Kemudian data yang diperolen melalui
proses pengumpulan data, analisis, serta diinterpretasikan. Sebuah
informasi diperoleh melalui kata serta teks pada audio dan visual dalam
film “The Indigenous”
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif teori

Stuart Hall untuk mendeskripsikan  bagaimana nilai-nilai moderasi
beragama pada film “The Indigenous,” yang dilihat dalam bentuk
kearifan lokal melalui diaolog alur film jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif karena bertujuan untuk menggambarkan bagaimana
nilai-nilai moderasi beragama berbasis kearifan lokal ditampilkan dalam

film The Indigenous.

11 Munadliroh, Nur Hafizatul, and Kiky Chandra Silvia Anggraini. "Pengaruh Strategi Learning Start
With A Question Terhadap Hasil Belajar di MI Tarbiyatul Banat." Fikroh: Jurnal Pemikiran dan
Pendidikan Islam 15.1 (2022): 63-72.
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2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah konten channel YouTube Watchdoc
Documenter, sedangkan objek penelitian merupakan film dokumenter yang
mengandung nilai-nilai  moderasi beragama yang berjudul “The
Indigenous.”
3. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber aslinya atau langsung dari objek penelitian.? Data ini
dikumpulkan oleh peneliti sendiri melalui metode seperti observasi,
survei, eksperimen, atau dokumentasi lapangan. Dalam konteks
penelitian, sumber data primer memberikan informasi yang otentik dan
langsung terkait dengan masalah yang sedang diteliti.
Film yang berjenis dokumenter berjudul “The Indigenous”, yang
diproduksi oleh Whatchdoc Documenter dengan durasi 53 menit 4 detik.
Film yang disutradarai oleh Muhamad Sridipo dan Rizky Pratama serta
produser Andhy Panca Kurniawan, merupakan sumber data utama pada

penelitian ini.

12 pyrnama, Iskhan. "penerapan metode gira’ah dalam pembelajaran bahasa arab siswa kelas vii
mts nurul iman nw kembang kerang tahun pelajaran 2020-2021." al-kalam| Isu-Isu Pembelajaran
Bahasa Arab Di Sekolah, Madrasah dan Pesantren 2.1 (2021).
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber
yang sudah ada, yang dikumpulkan oleh pihak lain dan tidak langsung
berasal dari penelitian lapangan peneliti. Data ini biasanya telah
dipublikasikan atau didokumentasikan sebelumnya dan digunakan untuk
mendukung analisis dalam penelitian.*®* Data sekunder dapat diperoleh
dari berbagai sumber seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, laporan
penelitian, arsip pemerintah, berita, dan media massa.

Sebagai sumber data sekunder pada penelitian, guna membantu
data primer diperoleh melalui media massa, internet, buku, koran, serta
majalah yang relevan tentang film “The Indigenous”.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data secara alamiah sumber
data primer, serta teknik dalam mengumpulkan data dengan observasi, serta
dokumentasi. Kemudian guna mendapatkan data, maka akan menggunakan
dua teknik pengumpulan data yakni :
a. Observasi

Observasi penelitian merupakan sebuah tindakan pengamatan,
pengawasan, peninjauan, penyelidikan, serta riset. Aktivitas proses
observasi dilakukan dengan pencatatan fenomena secara sistematis.4

Sehingga peneliti melakukan observasi dari tayangan film “The

13 Karimah, Nasekhatul. Analisis perilaku konsumen perempuan terhadap mekanisme simpan
pinjam kelompok di lembaga Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekar, studi kasus (Kelurahan
Klego Kecamatan Pekalongan Timur). Diss. IAIN PEKALONGAN, 2019.

14 Sulistia, Aldy Ryan Budi, and Neni Meidawati. "Audit Atas Piutang Usaha PT X." Jurnal Aplikasi
Bisnis (2024): 529-539.
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Indigenous™ dapat mengetahui nilai-nilai moderasi beragama pada film.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan sebagai proses
pembuktian berdasarkan ataupun sumber lainnya, dapat berupa tulisan,
lisan, gambar, dan arkeologis. Selanjutnya, peneliti akan mengumpulkan
data dari berbagai tulisan, gambar, internet, ataupun bentuk karya
kepustakaan lainnya yang mampu memberikan informasi dalam

penelitian ini.t®

5. Analisis Data

Bogdan menyatakan bahwa teknik anlisis data merupakan proses
mencari serta menyusun data secara sitematis yang dihasilkan melalui
catatan lapangan, serta bahan-bahan lain, yang bisa dipahami, serta temuan
diketahui oleh orang lain. Kemudian melakukan organisasi data,
menjabarkan ke dalam satuan-kesatuan, melakukan sintesa, meyusun ke
dalam pola, memepelajari dan memilih mana yang penting, serta membuat
sebuah kesimpulan yang dapat disampaikan kepada orang lain.*® Kemudian
analisis isi digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan penelitian yang
menggambarkan pembahasan, pada isi yang bersifat tertulis serta
memiliki makna pada dialog, atupun adegan secara sistematis dan objektif.
Kemudian, analisis ini akan dilakukan dengan menggunakan simbol

maupun teks yang ada pada media, kemudian diolah dan dianalisis.

15 Asrori, Asrori, and Rusman Rusman. "Classroom Action Research: Pengembangan Kompetensi

Guru." (2020).
16 Jeumpa, Meuthia Ratna. PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM IMAM AL-GHAZALI DAN
RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA. Diss. IAIN MANADO, 2022.
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G. Sistematika Penulisan
Penelitian berjudul “Moderasi Beragama Berbasis Kearifan Lokal
Dalam Film “The Indigenous” ditulis secara tersusun guna memberikan
kemudahan kepada pembaca, sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Menguraikan fenomena, permasalahan, tujuan dan manfaat dari
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan
penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Teori-teori pada penelitian ini mengutarakan nilai-nilai, moderasi
beragama, kearifan lokal, film dan Analisi isi sehingga sebagai gagasan awal
dalam melakukan penelitian.
BAB Il GAMBARAN UMUM
Memaparkan gambaran umum objek yang digunakan dalam
penelitian film *“ The Indigenous.”
BAB IV ANALISIS DATA
Menguraikan hasil analisis kearifan lokal dan nilai-nilai moderasi
beragama dalam film “The Indigenous” melalui teknik analisis yang
telah ditentukan.
BAB V PENUTUP
Kesimpulan atau penyajian secara singkat hasil yang telah dianalisis

serta saran untuk penelitian yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

F. SIMPULAN
Dari beberapa data dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab
sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Film “The indigenous” menceritakan tentang kearifan lokal masyarakat
adat dayak luhur dan dayak iban di Indonesia dan bagaimana mereka
sering disalahpahami masyarakat luar. Pesan yang ingin disampaikan
seperti Konsep animisme dan sinkretisme yang merupakan teori ilmiah
yang bermasalah dan menyebabkan masyarakat adat mendapat stigma
buruk dan diskriminasi. Masyarakat adat dalam film ini memiliki peran
penting daam menjaga hubungan harmonis dengan alam dan lingkungan.

2. Konsep moderasi yang disuguhkan dalam film “The Indigenous” meliputi
empat prinsip, yaitu : adanya penerimaan terhadap tradisi lokal, adanya,
keseimbangan antara budaya atau tradisi dengan agama kepercayaan,
terdapat sikap toleransi, serta konsep kebangsaan berupa cinta tanah air.

3. Nilai-nilai moderasi yang terkandung dalam film “The Indigenous”
menggambarkan berbagai nilai yang mencerminkan moderasi beragama dengan
pendekatan kearifan lokal berupa Film ini menampilkan bagaimana masyarakat
dari latar belakang agama dan kepercayaan yang berbeda dapat hidup
berdampingan dengan saling menghormati. Sikap terbuka terhadap perbedaan
serta kesediaan untuk berdialog menjadi kunci dalam menjaga harmoni sosial.

Beberapa nilai utama yang dapat ditemukan dalam film ini antara lain : nilai

100
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saling menghormati, penghormatan terhadap tradisi, taat konstitusi, cinta tanah
air, nilai peduli, nilai persatuan, dan gotong royong. Nilai-nilai tersebut
merupakan nilai luhur yang perlu dipertahankan agar dapat menjaga
keharmonisan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
G. SARAN
Berdasarkan penelitian tentang moderasi beragama berbasis kearian lokal
dalam film “The Indigenous” maka penulis memberikan saran:

1. Bagi pengguna media sosial YouTube, kajian ini mampu memberikan
acuan penting dalam menonton film hingga selesai, sehingga mereka
dapat memahami makna yang terkandung dalam sebuah film, baik
secara implisit maupun eksplisit.

2. Bagi Mahasiswa UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, kajian ini
dapat menyuguhkan ilmu dan wawasan tentang moderasi beragama,
dengan harapan nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Masyarakat, kajian ini berperan dalam meningkatkan mutu
kehidupan sosial dengan menanamkan sikap toleransi serta penghargaan
terhadap adat istiadat suatu wilayah atau kelompok.

4. Bagi Sutradara & Penulis Skenario, Pastikan cerita yang diangkat
memiliki  kedalaman budaya dan sejarah yang kuat untuk
menggambarkan komunitas Indigenous secara otentik. Lakukan riset
mendalam agar tidak terjadi kesalahan representasi atau stereotip
terhadap budaya yang diangkat. Gunakan storytelling yang emosional

dan engaging agar penonton bisa merasakan keterikatan dengan karakter.
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5. Bagi Produser, Pastikan pendanaan cukup untuk melakukan riset,
pemilihan lokasi, dan memastikan produksi berjalan dengan baik.
Libatkan komunitas Indigenous dalam produksi, baik sebagai aktor,
konsultan budaya, maupun kru film. Cari mitra distribusi yang
mendukung film bertema budaya dan sosial agar jangkauan film lebih

luas.
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